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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian covid-19 

Menurut Data WHO yang dikutip dari jurnal Rizka Ausrianti 

yang mengemukakan bahwa Corona virus merebak awal tahun 

2020 yang mulanya berasal dari kota wuhan di tiongkok. Sekitar 

kurang kebih 65 negara telah terjangkit virus yang mematikan ini. 

 Worldl Health Organizationl memberi namal virus barul 

tersebut Severel acute respiratoryl syndrome coronavirus-2l 

(SARSl-CoV-2) danl namal penyakitnyal sebagai Coronavirusl 

diseasel 2019l (COVID-19). Padal mulanyal transmisil virus inil 

beluml dapatl ditentukan apakahl dapatl melaluil antara lmanusia-

lmanusia. Jumlahl kasus terusl bertambahl seiringl dengan lwaktu. 

Selainl litu, terdapat kasusl 15l petugasl medis terinfeksil olehl salahl 

satu lpasien. Salahl satul pasien tersebutl dicurigail kasusl “super 

lspreader”.
1
 

                                                           
1 Rizka Ausrianti, Rifka Putri Andayani, Defrima Oka Surya, Ulfa 

Suryani, “Pencegahan Penularan Covid 19 Serta Dukungan Kesehatan Jiwa 

Dan Psikososial Pada Pengemudi Ojek Online”, Jurnal Peduli Masyarakat, 

Volume 2, No 2, Juni 2020 Global Health Science Group, Hal 59 – 64. 
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Menurut Wang dan Korsman yang dikutip dari jurnal Yuliana 

bahwal Coronavirus merupakanl virus RNAl strain tunggall positif, 

berkapsull dan tidakl bersegmen. Coronavirusl tergolong ordol 

Nidovirales, keluargal Coronaviridae. Strukturl coronavirus 

membentukl struktur sepertil kubus denganl protein S berlokasil 

dipermukaan lvirus. Protein S ataul spike proteinl merupakan salahl 

satu proteinl antigen utamal virus danl merupakan strukturl utama 

untukl penulisan lgen. Proteinl S inil berperan dalaml penempelan 

danl masuknya virusl kedalam sell host (interaksil protein Sl dengan 

reseptornyal di sell inang). Coronavirusl bersifat sensitifl terhadap 

panasl dan secaral efektif dapatl diinaktifkan olehl desinfektan 

mengandungl klorin, pelarutl lipid denganl suhu l56℃ selamal 30 

lmenit, eter, lalkohol, asam lperioksiasetat, detergen lnon-ionik, 

lformalin, oxidizing agentl dan lkloroform. Klorheksidin tidakl 

efektif dalaml menonaktifkan lvirus. Kebanyakan Coronavirusl 

menginfeksi hewanl dan bersirkulasil di lhewan. Coronavirus 

menyebabkanl sejumlah besarl penyakit padal hewan danl 

kemampuannya menyebabkanl penyakit beratl pada hewanl seperti 

lbabi, sapi, lkuda, kucing danl ayam. Coronavirusl disebut denganl 
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virus zoonotikl yaitu virusl yang ditransmisikanl dari hewanl ke 

lmanusia. Banyak hewanl liar yangl dapat membawal patogen danl 

bertindak sebagail vektor untukl penyakit menularl tertentu. 

lKelelawar, tikus lbambu, unta danl musang merupakanl host yangl 

biasa ditemukanl untuk lCoronavirus. Coronavirus padal kelelawar 

merupakanl sumber utamal untuk kejadianl Severe Acutel 

Respiratory Syndrome (SARS) danl Middle Eastl Respiratory 

Syndromel (MERS). Coronavirusl hanya bisal memperbanyak diril 

melalui sell lhost-nya. Virusl tidakl bisal hidup tanpal sell lhost. 

Berikut siklusl daril Coronavirusl setelah menemukanl sell hostl 

sesuai ltropismenya. lPertama, penempelanl dan masukl virusl kel sel 

hostl diperantarail olehl Protein S yangl adal dipermukaanl virus.5 

Proteinl S penentul utamal dalaml menginfeksi spesiesl lhost-nyal 

serta penentul ltropisnya. Padal studi lSARS-CoVl proteinl S 

berikatanl dengan reseptorl dil sell host yaitul enziml lACE-2 

(angiotensinl-convertingl lenzyme 2). lACE-2 dapatl ditemukanl 

padal mukosa orall danl lnasal, nasofaring, lparu, llambung, ususl 

halus, ususl lbesar, lkulit, timus, sumsuml ltulang, llimpa, hati, 

lginjal, lotak, sell epitel alveolarl lparu, sell enterosit ususl lhalus, sell 
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endotel arteril lvena, danl sel ototl lpolos. Setelahl berhasil masukl 

selanjutnyal translasil replikasi genl daril RNAl genom lvirus. 

Selanjutnyal replikasil dan transkripsil dimanal sintesisl virus RNAl 

melaluil translasil dan perakitanl daril kompleksl replikasi lvirus. 

Tahapl selanjutnyal adalah perakitanl danl rilisl virus. Berikutl 

gambar siklusl hidup virusl Setelah terjadil transmisi, virusl masuk 

kel saluran napasl atas kemudianl bereplikasi dil sel epitell saluran 

napasl atas (melakukanl siklus lhidupnya). Setelah itul menyebar kel 

saluran napasl bawah. Padal infeksi akutl terjadi peluruhanl virus 

daril saluran napasl dan virusl dapat berlanjutl meluruh beberapal 

waktu dil sel gastrointestinall setelah lpenyembuhan. Masa 

inkubasil virus sampail muncul penyakitl sekitar l3-7 lhari.
2
 

 

B. Upaya pencegahan 

Menurut Kemenkes RI yang dikutip dari jurnal Rani Kawati 

Damanik mengatakan bahwa Pelaksanaanl pencegahan danl 

mitigasi yangl merupakan kuncil dalam penerapanl di pelayananl 

kesehatan danl masyarakat. Langkahl pencegahan palingl efektif dil 

                                                           
2 Yuliana, “Coronal Virus Diseasesl (Covid-19), Sebuahl Tinjauan 

lLiteratur”, Wellness andl Healthy lMagazine, 2(1), Februaryl 2020, h.188-189 
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masyarakat yangl meliputi: melakukanl kebersihan tanganl 

menggunakan denganl menggunakan handl sanitizer jikal tangan 

tidakl terlihat kotorl maupun cucil tangan denganl sabun jikal tangan 

terlihatl kotor, menghindaril menyentuh lmata, hidung danl mulut, 

melakukanl penerapan etikal batuk ataul bersin denganl menutup 

hidungl dan mulutl dengan lenganl atas bagianl dalam ataul tisu, 

kemudianl membuang tisul ke tempatl sampah, menggunakanl 

masker medisl jika memilikil gejala pernapasanl dan melakukanl 

kebersihan tanganl setelah membuangl masker, kemudian menjaga 

jarak (minimal 1 meter) dari orang yang mengalami gejala 

gangguan pernapasan.3 

 

C. Gejala Covid-19 

Menurut PDPI yang dikutip dari jurnal Yuliana mengatakan 

bahwa Infeksil COVID-19l dapat menimbulkanl gejala lringan, 

sedang ataul berat. Gejalal klinis utamal yang muncull yaitu demaml 

(suhu >l380C), batuk danl kesulitan lbernapas. Selain itul dapat 

                                                           
3 Ranil Kawati lDamanik, Adventy Riangl Bevy lGulo, Edriyani, lYonlafado 

, Simanjuntak, ” Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Melalui Sosialisasi 

dan Penyemprotan Rumah Ibadah”, [Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada 

Masyarakat (pkm), p-issn: 2615-0921 e-issn: 2622-6030 volume 4 nomor 2 

tahun 2021], h.426. 
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disertail dengan sesakl memberat, lfatigue, mialgia, gejalal 

gastrointestinal sepertil diare danl gejala saluranl napas llain. 

Setengah daril pasien timbull sesak dalaml satu lminggu. Pada 

kasusl berat perburukanl secara cepatl dan lprogresif, seperti 

lARDS, syok lseptik, asidosis metabolikl yang sulitl dikoreksi danl 

perdarahan ataul disfungsi sisteml koagulasi dalaml beberapa lhari. 

Pada beberapal pasien, gejalal yang muncull ringan, bahkanl tidak 

disertail dengan ldemam. Kebanyakan pasienl memiliki prognosisl 

baik, denganl sebagian kecill dalam kondisil kritis bahkanl 

meninggal. Berikutl sindrom klinisl yang dapatl muncul jikal 

terinfeksi. Berikutl sindrom klinisl yang dapatl muncul jikal 

terinfeksi. 

a. Tidakl berkomplikasi 

Kondisil ini merupakanl kondisi lteringan. Gejala yangl 

muncul berupal gejala yangl tidak lspesifik. Gejala utamal tetap 

muncull seperti ldemam, batuk, dapatl disertai denganl nyeri 

ltenggorok, kongesti lhidung, malaise, sakitl kepala, danl nyeri lotot. 

Perlu diperhatikanl bahwa padal pasien denganl lanjut usial dan 

pasienl immunocompromises presentasil gejala menjadil tidak khasl 
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atau latipikal. Selain litu, pada beberapal kasus ditemuil tidak 

disertail dengan demaml dan gejalal relatif lringan. Pada kondisil ini 

pasienl tidak memilikil gejala komplikasil diantaranya ldehidrasi, 

sepsis ataul napas lpendek. 

b. Pneumonial ringan 

Gejalal utama dapatl muncul sepertil demam, lbatuk, dan 

lsesak. Namun tidakl ada tandal pneumonia lberat. Pada lanak-anak 

denganl pneumonia tidakl berat ditandail dengan batukl atau susahl 

bernapas 

c. Pneumonial berat. Padal pasien ldewasa: 

Gejalal yang muncull diantaranya demaml atau curigal infeksi 

saluranl napas Tandal yang muncull yaitu takipneal (frekuensi 

lnapas: > 30x/menit), distressl pernapasan beratl atau saturasil 

oksigen pasienl <90% udaral luar.
4
 

Menurut Safrizal yang dikutip dalam buku komunikaei efektif 

di masa pandemi covid-19 Secara umum  tanda-tanda yang 

dialami oleh orang yang terinfeksi covid-19, yaitu demam, sesak 

napas serta batuk. gejala lain yang dialami sang pasien yg 

                                                           
4 Yuliana, “Coronal Virus Diseasesl (Covid-19), Sebuahl Tinjauan 

lLiteratur”, Wellness andl Healthy lMagazine, 2(1), Februaryl 2020, h.189-190. 
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terinfeksi, yaitu sakit tenggorokan, nyeri otot, adanya dahak, 

gangguan pencernaan seperti diare, sakit perut, serta kehilangan 

fungsi indra lidah dan  penciuman. Di sisi lain sebagian besar 

pasien mengalami tanda-tanda ringan, tetapi sebagian lainnya 

mengalami kegagalanl fungsi beberapal organ serta lpneumonia. 

Berkaitan denganl karakteristik lklinis, masa inkubasil covid-19l 

merupakan 1 hingga 14l hari, serta di umumnyal terjadi pada haril 

ke tiga sampai hari kel tujuh. lDemam, kelelahan, danl batuk 

keringl artinya indikasi- indikasi awam infeksi corona disertai 

menggunakan gejala mirip hidung tersumbat, pilek, serta diare di 

beberapa pasien. sebab beberapa pasien yg parah tidak 

mengalami kesulitan bernapas yg begitu terasa serta tiba dengan 

hipoksemia, sehingga hal ini menjadi tolak ukur bahwa hal itu 

menjadi kasus yangl parah. Dyspneal dan  atau hipoksemial 

umumnya terjadi sehabis satul minggu sesudah onsetl atau agresi 

lpenyakit, dan  yg lebihl jelek dapat berkembangl cepat menjadil 

sindrom gangguanl pernapasan lakut, trauma, sepsis, asidosisl 

metabolik yang sulitl ditangani, pendarahanl dikuti disfungsi 

lkoagulasi, dan  llain-lain. Indikasi inil menekankan bahwa pasienl 
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dengan kondisil sakit ringanl hanya mengalamil demam lringan, 

kelelahan ringanl serta sebagainya, tetapl tanpa manifestasil 

pneumonia.
5
 

 

D. Dampak Covid-19 

 Menurut pendapat yan dikemukakan oleh Nasution yang 

dikutip dari jurnal Estri Mengemukakan bahwa  Tidak hanya 

aspek kesehatan masyarakat yang terdampak, wabah ini juga 

telah mengganggu kehidupan ekonomi akibat terhentinya 

operasional usaha jasa dan barang. Beberapa perusahaan terpaksa 

memutus hubungan kerja karyawan dan merumahkan mereka 

akibat kian merosotnya tuntutan pasar. Kementerian Tenaga 

Kerja melaporkan bahwa sejak akhir Mei 2020 terdapat 

1.792.108 pekerja yang terpaksa dirumahkan atau terkena 

putusan hubungan kerja (PHK). Angka ini terdiri dari 1.058.284 

pekerja formal yang dirumahkan, 380.221 terkena PHK, 318.959 

pekerja sektor informal, 34.179 calon pekerja migran gagal 

berangkat dan 465 pemagang dipulangkan (Nasution, 2020). Data 

                                                           
5 Rohadatul Ais, "Komunikasi Efektif Di Masa Pandemi Covid-19 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 Di Era 4.0 (Kkn Dr) ", (Tangerang : 

Makmood Publishing, 2020), h. 37-38 
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gelombang PHK dan dirumahkannya para pekerja ini harus 

menjadi perhatian serius pemerintah untuk ditangani dan 

dicarikan solusinya. Masalah ekonomi ini mendesak untuk segera 

dituntaskan mengingat masalah ini berkaitan dengan menurunnya 

daya beli masyarakat yang pada gilirannya juga akan berdampak 

terhadap konsumsi pangan dan kesehatan mereka. Singkat kata, 

menurunnya pendapatan masyarakat akan berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan pangan yang proporsional terutama bagi 

keluarga miskin. Kebijakan pemerintah untuk 

menerapkanpembatasan jarak sosial (social distancing) dan 

menghimbau masyarakat untuk bekerja dari rumah telah 

mengganggu produksi bahan pangan serta memburuknya 

pendapatan petani sebagai produsen pangan. Ini karena 93 % 

petani Indonesia termasuk warga miskin
6
 

 

 

 

 

                                                           
6Estri Pamungkasih, Sukardi, Fransisca Dian Julijanti, Analisis Tingkat 

Ketahanan Pangan Keluarga Bagi Masyarakat Terdampak Covid-19 Di 

Kabupaten Malang, Karta Raharja 2(1) (2021); 18-26, 

http://ejurnal.malangkab.go.id/index.php/kr.  

http://ejurnal.malangkab.go.id/index.php/kr
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E. Konsep Ketahanan Pangan 

Pengertian ketahananl pangan yangl disepakati secaral 

Internasional dalaml World Conferencel on Humanl Right 1993l 

dan Worldl Food Summitl 1996, sepertil dilaporkan olehl Saliem 

seperti yang dikutip dari jurnal purwaningsih mengemukakan 

bahwa adalahl kondisi terpenuhinyal kebutuhan gizil setiap 

individul baik dalaml jumlah maupunl mutu agarl dapat hidupl aktif 

danl sehat secaral berkesinambungan sesuail dengan budayal 

setempat. Apabila menurut lUndang-Undang lNo.7 tahunl 1996 

tentangl pangan menyebutkanl bahwa ketahananl pangan 

merupakanl suatu kondisil terpenuhinya panganl bagi rumahl 

tangga yangl tercermin daril tersedianya panganl yang lcukup, baik 

dalaml jumlah maupunl mutunya, laman, merata danl terjangkau. 

Pendapat lain mengatakan ketahananl pangan ditentukanl secaral 

bersama antaral ketersediaan panganl dan aksesl individu ataul 

rumah tanggal untuk mendapatkanl pangan yangl dibutuhkan.
7
 

                                                           
7 Imron Rosyadi dan Didit Purnomo, Tingkat Ketahanan Pangan Rumah 

Tangga Di Desa Tertinggal, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume 13, 

Nomor 2, Desember 2012, hlm.305. 
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Menurut Arifin yang dikutip dari jurnal Fajri Helmi 

mengemukakan bahwa dimensil ketahanan panganl adalah 

(a) lketersediaan: produksi, distribusil pangan pokokl dan llainnya, 

berkualitas, laman, bergizi danl berimbang, 

 (b) laksesibilitas: akses lpangan, terutama kauml miskin /lmarginal: 

subsidi, penanggulanganl bencana, lgender; 

(c) stabilitasl (harga): antarl daerah, antarl waktu, antarl pelaku, 

konsepl cadangan lbesi, cadangan lpenyangga, 

(d) lutilisasi: pengolahan, lkeamanan, pola lmakan, higienis, 

sanitasil air, lkehalalan, keutuhan,kemanfaatanl dsb.
8
 

 

F. Indikator ketahanan pangan 

Menurut Foodl and Agriculturel Organization (FAOl) yang 

dikutip dari jurnal Muhammad Alfian Hidayat mengemukakan 

bahwa ketahanan pangan merupakan rangkaian dari empat 

komponen utama yaitu:  

(1) ketersediaan pangan dan stabilitas pangan (food availability 

and stability),  

                                                           
8 Fajri Helmi dan Helmi Ali, "Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan 

Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Kota Bukit Tinggi" Jurnal Benefita 

5(3) Oktober 2020, H.367. 
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(2) akses pangan (food accessibility),  

(3) pemanfaatan pangan (food utilization), dan  

(4) stabilitas (stability).
9
 

 

G. Landasan Hukum Ketahanan pangan 

Kebijakan Pangan dan Gizi 

Menurut International Planning Committee for Food 

Sovereignty yang dikutip dari buku Lalu Junta Mengemukakan 

bahwa Arah Kebijakan Pangan dan Gizi Pasall 3 UUl Pangan 

mengamanatkanl penyelenggaraan panganl dilakukan untukl 

memenuhi kebutuhanl dasar manusial yang memberikanl manfaat 

secaral adil, lmerata, dan berkelanjutanl berdasarkan kedaulatanl 

pangan, kemandirianl pangan danl ketahanan lpangan. KSPG 

l2015-2019 diarahkanl untukmewujudkan kedaulatan panganl 

berbasis agribisnisl kerakyatan yangl mampu menyediakanl pangan 

bagil seluruh masyarakatl sampai perseoranganl dengan hargal yang 

wajarl dan terjangkaul untuk mendukungl terwujudnya manusial 

Indonesia yangl sehat, laktif, produktif, danl berkualitas. 

                                                           
9 Muhammad Alfian Hidayat, Efri Diah Utami, “Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2017”, Seminar Nasional Official Statistics 2019: Pengembangan 

Official Statistics dalam mendukung Implementasi SDG’s, h.2. 
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Pencapaianl sasaran tersebutl dengan tetapl memperhatikan hakl 

bagi masyarakatl untuk menentukanl sistem panganl yang sesuail 

dengan potensil sumber dayal lokal danl menjamin pendapatanl 

yang layakl bagi lpetani, peternak, pembudidayal ikan, danl nelayan 

yangl merupakan produsenl utama panganl nasional. Kedaulatanl 

pangan terkaitl erat denganl pemenuhan hakl atas panganl rakyat. 

Organisasil petani dil dunia yangl melakukan pertemuanl di Romal 

Italia beberapal tahun lalul secara umuml mendefinsikan 

kedaulatanl pangan adalahl kebebasan danl kekuasaan rakyatl serta 

komunitasnyal untuk mewujudkanl hak untukl mendapatkan danl 

memproduksi panganl sendiri danl mencegah penguasaanl pangan 

olehl perusahaan- perusahaanl serta kekuatanl lainnya yangl dapat 

merusakl sistem produksil pangan lrakyat. Secara lumum, 

kedaulatan panganl memiliki empatl area lprioritas, yaitu: 

(1) hakl terhadap lpangan; 

(2) aksesl terhadap lsumber-sumber dayal produktif; 

(3) pengarusutamaanl produksi yangl ramah llingkungan; dan 

(4) perdaganganl dan pasarl lokal.
10

 

                                                           
10 Lalu junta utama, Anita Christina Sembiring, Astuti Nur, "Konsep dasar 

Ekonomi pangan dan gizi" , (Bandung : CV Media Sains Indonesia, 2021). 
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Konsepl pangan menurutl Undang-undangl Nomor 7l tahun 

1996l adalah segalal sesuatu yangl berasal daril hayati danl air, baikl 

yang diolahl maupun yangl tidak ldiolah, yang diperuntukkanl 

sebagai makananl dan minumanl yang dikonsumsil manusia, 

termasukl bahan tambahanl pangan, bahanl baku lpangan, dan 

bahanl lain yangl digunakan dalaml proses lpenyiapan, pengolahan 

danl atau pembuatanl makanan ataul minuman.  

Konsepl ketahanan panganl menurut lUndang-undang 

Nomorl 7 tahunl 1996 adalahl kondisi terpenuhinyal pangan bagil 

rumah tanggal yang tercerminl dari tersedianyal pangan yangl 

cukup, baikl jumlah maupunl mutunya, laman, merata, danl 

terjangkau. Berdasarl konsep ltersebut, maka terdapatl beberapa 

prinsipl yang lterkait, baik langsungl maupun tidakl langsung 

terhadapl ketahanan panganl (food lsecurity), yang harusl 

diperhatikan : 

 • Rumahl tangga sebagail unit perhatianl terpenting 

pemenuhanl kebutuhan panganl nasional maupunl komunitas danl 

individu. 
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 • Kewajibanl negara untukl menjamin hakl atas panganl 

setiap warganyal yang terhimpunl dalam satuanl masyarakat 

terkecill untuk mendapatkanl pangan bagil keberlangsungan lhidup.  

• Ketersediaanl pangan mencakupl aspek ketercukupanl 

jumlah panganl (food lsufficiency) dan terjaminl mutunya (foodl 

quality).  

• Produksil pangan yangl sangat menentukanl jumlah 

panganl sebagai kegiatanl atau prosesl menghasilkan, lmenyiapkan, 

mengolah, lmembuat, mengawetkan, lmengemas, mengemas 

kembalil dan ataul mengubah bentukl pangan. 

 • Mutul pangan yangl nilainya ditentukanl atas dasarl 

kriteria keamananl pangan, kandunganl gizi danl standar 

perdaganganl terhadap bahanl makanan danl minuman. 

 • Keamananl pangan (foodl safety) adalahl kondisi danl 

upaya yangl diperlukan untukl mencegah panganl dari 

kemungkinanl cemaran lbiologis, kimia danl benda lainl yang dapatl 

menganggu, merugikanl dan membahayakanl keadaan lmanusia. 

 • Kemerataanl pangan merupakanl dimensi pentingl 

keadilan panganl bagi masyarakatl yang ukurannyal sangat 
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ditentukanl oleh derajatl kemampuan negaral dalam menjaminl hak 

panganl warga negaral melalui sisteml distribusi produksil pangan 

yangl dikembangkannya. Prinsipl kemerataan panganl 

mengamanatkan sisteml pangan nasionall harus mampul menjamin 

hakl pangan bagil setiap rumahl tangga tanpal terkecuali. 

 • Keterjangkauanl pangan mempresentasikanl kesamaan 

derajatl keleluasaan aksesl dan kontroll yang dimilikil oleh setiapl 

rumah tanggal dalam memenuhil hak panganl mereka. Prinsipl ini 

merupakanl salah satul dimensi keadilanl pangan yangl penting 

untukl diperhatikan.
11

 

Ayat Alquran tentang Ketahanan Pangan 

Konteksl Ketahanan Panganl Negara Indonesial Sesuai 

denganl QS. Yusufl (12): 47-49l : 

ةٍ رَّسُوْلٌ  نَ هُمْ باِلْقِسْطِ وَهُمْ لََ ۚ  وَلِكُلِّ امَُّ فَاِذَا جَاءَۤ رَسُوْلُُمُْ قُضِيَ بَ ي ْ

 ٧٤يظُْلَمُوْنَ 

                                                           
11Yunastiti llPurwaningsih, Ketahanan Pangan: Situasi, lPermasalahan, 

Kebijakan, Danl Pemberdayaan lMasyarakat, Jurnal Ekonomil Pembangunan 

lVol. 9, lNo. 1, lJuni 2008, hal. l1 – 27.  
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دِقِيَْ  ذَا الْوَعْدُ اِنْ كُنْتُمْ صى  ٧٤وَيَ قُوْلُوْنَ مَتٰى هى
هُ امَْلِكُ لنَِ فْسِيْ ضَرًّا وَّلََ  ۚ  قُلْ لََّ  ةٍ  ۚ  نَ فْعًا اِلََّ مَا شَاءَۤ اللىّ لِكُلِّ امَُّ

  ٧٤اِذَا جَاءَۤ اَجَلُهُمْ فَلََ يَسْتَأْخِرُوْنَ سَاعَةً وَّلََ يَسْتَ قْدِمُوْنَ ۚ  اَجَلٌ 
47.Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul 

mereka telah datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan 

adil dan (sedikit pun) tidak dizalimi. 48. Dan mereka 

mengatakan, "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang-

orang yang benar?" 49. Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak 

kuasa menolak mudarat ataupun mendatangkan manfaat kepada 

diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki." Bagi setiap umat 

mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak 

dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. 

Padal bagian inil akan dipaparkanl bagaimana penafsiranl 

terhadap lQS. Yusuf l9(12) : 

l47-49 menjadil inspirasi danl teraktualisasi dalaml konteks 

ketahananl pangan lIndonesia. Hal inil berdasarkan asumsil dasar 

bahwal lal-Qur’anl adalahl kitabl petunjuk kehidupanl yangl selalul 

relevan dil setiapl tempatl dan lwaktu. Lebihl daripadal itu, kajianl inil 

sebagail upaya membuatl lal-Qur’anl menjadil kontemporerl di eral 
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lkekinian. Penafsiranl di atasl dapatl diabstraksil bahwa strategil 

ketahananl panganl yang dilakukanl olehl Nabil Yusuf adalahl terkaitl 

kebutuhanl akan makananl lpokok. lMasing-masing daerahl 

memilikil makananl pokoknya lsendiri. Dil Indonesial sendiri, nasil 

ataul berasl adalah makananl lpokok, dil samping lgandum, jagungl 

danl sagu.29l Analisis padal bagian inil akan difokuskanl pada 

ketahananl pangan makananl pokok dil Indonesia, yaitul beras. 

Berdasarkanl data daril Badan Pusatl Statistik, produksil padi dil 

Indonesia padal tahun 2019l mencapai l54,60 jutal ton. Angkal ini 

jikal dikonversi menjadil beras konsumsil pangan pendudukl maka 

produksil beras dil Indonesia mencapail 31, 13l juta lton. Jumlah 

kebutuhanl beras dil Indonesia mencapail 29,6 jutal ton padal 

2019.31l Pemenuhan stokl bahan makananl pokok inil harus selalul 

disesuaikan denganl daya produksil dan ldaya.
12

 

 

 

 

 

                                                           
12Samsul Bahri, Raudhatul Jinan, “Ketahananl Pangan Dalaml Al-quranl 

Dan Aktualisasinyal Dalam Konteksl Keindonesiaan Berdasarkanl Penafsiran 

Terhadapl Surah Yusufl Ayat l47-49”, lTafsé: Journal ofl lQur'anic Studiesl 

lhttps://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafsel lVol. 5, lNo. 2, lpp. 126-138, lJuli-

Desemberl 2020, h.132-134. 
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H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneilitian terdahulu berguna bagi peneliti untuk 

mengetahui bagaimana metode-metode penelitian dan hasil 

penelitianl yang dilakukanl oleh penelitil sebelumnya dengan judul 

yangl sama. Penilitian terdahulu juga merupakan salah satu 

referensi bagi peneliti sebagai dasar ketika melaksanakan sebuah 

penelitian, maka dari itu penelitian terdahulu ini dapat 

memperluas dan memperdalam teori-teori apa yang akan dipakai 

dalam kajian penelitian yangl akan dilakukanl oleh lpeneliti. 

Dibawah inil adalah beberapa penelitian terdahulu yangl relevan 

dan juga berkaitan dengan judul peneliti, sebagai berikut : 

No  Peneliti Persamaan perbedaan Hasil penelitian 

1.  Bayu, Adyatama, 

Dampak pandemi 

covid-19 terhadap 

ketahanan pangan 

rumah tangga petani 

di Kecamatan 

Pringgasela Kota 

Lombok timur, 

Thesis, Universitas 

Sama-sama 

membahas 

tentangpandemi 

covid-19 dan 

ketahananl 

pangan  

Perbedaannya 

terletak pada 

tahun penelitian, 

objek penelitian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

covid-19 berdampak 

terhadap ketahanan 

pangan keluargal rumah 

tanggal petani dilihatl 

dari empatl indikator; 

tidakl terpenuhinya 

ketersediaanl pangan 



 64 

Mataram, 2022.  

  

 

 

sepertil empat sehatl 

lima lsempurna, akses 

panganl yang sulitl 

akibat keterbatasanl 

aktivitas, stabilitasl 

pangan yangl sulit 

terpenuhil akibat 

rendahnyal pendapatan 

sehinggal petani 

mengurangil konsumsi 

lmakannya, kualitas danl 

keamanan panganl 

pangan keluargal tidak 

dapatl terpenuhi baikl 

dari keragamanl pangan 

danl gizi panganl 

keluarga, rendahnyal 

pendapatan 

menyebabkanl kualitas 

makananl yang 

dikonsumsil petani 

beluml mampu dil 

penuhi padal masa 

pandemil covid-19. 
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2.  Baiq Rani Dewi 

Wulandani, Wiwin 

Anggraini, Food 

estate sebagai 

ketahanan pangan 

di tengah pandemi 

covid-19 di desa 

wanasaba. Volume 

4, 

 Nomor 1, 

November 2020, 

Selaparang, Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

Berkemajuan  

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, tahun 

penelitian, dan 

objek penelitian 

Ada banyak bentuk 

pemanfaatan lahan 

pekarangan yang di 

kembangkan masyarakat 

pada lahan pekarangan 

yang di miliki misalkan 

untukl pertanian danl 

perkebunan sebagail 

upaya pengembanganl 

food estatel terhadap 

ketahananl pangan 

masyarakatl Desa 

Wanasabal di tengahl 

pandemi covid-19.
13

 

3.  Sudarmansyah, 

Ruswendi, Andi 

Ishak, Emlan Fauzi, 

Shannora Yuliasari 

dan Jhon Firison,  

 Peran Penyuluh 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan 

Perbedaannya 

pada objek 

penelitian, dan 

jenis penelitian 

Pada saat wabah 

pandemi covid 19 berita 

tentang penyuluhan 

pertanian selalu menjadi 

sorotan berbagai media 

online baik situs berita 

                                                           
13

 Baiq Rani Dewi Wulandani, Wiwin Anggraini, “Food estate sebagai 

ketahanan pangan di tengah pandemi covid-19 di desa wanasaba”. lVolume 4, 

lNomor 1, Novemberl 2020, Selaparang, Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Berkemajuan.  
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Pertanian Dalam 

Mendukung 

Ketahananl Pangan 

Padal Saat Wabahl 

Pandemi lCovid-19  

Thel Role Ofl 

Agricultural 

Extensionsl In 

Supportingl Food 

Security During  

The Pandemil 

Covid-19l ,  Jurnal 

AGRIBISl Vol l14. 

No. 1l Januari 2021l 

Hal l1598-1612 

online maupun situs 

pemerintah.
14

 

4.  Dwi Aryanti, 

Khotiyah,  

Jaduk Gilang 

Pembayun, 

Siawanto,   

 Hidroponik Dari 

Botol Plastik Bekas 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan keluarga 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian, 

tahun penelitian 

dan jenis 

penelitian. 

Kegiatan sosialiasasi 

tentang pelatihan digital 

dan pembuatan iklan 

yang dilaksanakan di 

Desa Balesari 

memberikan dampak 

yang baik bagi 

                                                           
14

  Sudarmansyah, Ruswendi, Andi Ishak, Emlan Fauzi, Shannora 

Yuliasari dan Jhon Firison, “Peranl Penyuluh Pertanianl Dalam Mendukungl 

Ketahanan Panganl Pada Saatl Wabah Pandemil Covid-19l  The Rolel Of 

Agriculturall Extensions In lSupporting Foodl Security Duringl The Pandemil 

Covid-19”, Jurnall AGRIBIS Voll 14. lNo. 1 Januaril 2021 Hall 1598-l1612. 
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Solusi Ketahanan 

Pangan Keluarga Di 

Dusun Gandok 

Pada Masa Pandemi 

Covid-19,  

Abdipraja: jurnal 

pengabdian kepada 

masyarakat Volume 

1, No. 1, September 

2020 . 

masyarakat, khususnya 

anggotal Pokja kopil di 

Desal Balesari denganl 

pelatihan danl 

pembuatan iklanl yang 

menarikl maka produksil 

kopi semakinl 

meningkat, disebabkanl 

karena konsumen kopi 

bertambah.
15

 

5.  Zuhrina Aidha, 

Reni Agustina 

Harahap,  

Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam 

Upaya Ketahananl 

Pangan Selama 

Pandemic lCovid-

19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat 

Community 

Empowerment In 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaanya 

terletak pada jenis 

penelitian, dan 

objek penelitian 

dan 

masyarakat Kecamatan 

Bilah Barat 

merasakan manfaat atas 

kegiatan pemberdayaan 

masyarakatl dalam 

upayal ketahanan pangan 

selama pandemil 

COVID-19. 

Hasil daril bibit yangl 

diberikan bisal langsung 

dikonsumsil oleh lwarga. 

Namun penelitianl ini 

                                                           
15

 Dwil Aryanti, lKhotiyah,  Jaduk Gilangl Pembayun, lSiawanto, 

“Hidroponik Dari Botol Plastik Bekas Solusi Ketahanan Pangan Keluarga Di 

Dusun Gandok Pada Masa Pandemi Covid-19”,  Abdipraja: jurnal pengabdian 

kepada masyarakat Volume 1, No. 1, September 2020. 
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Food Security 

Efforts During 

Covid-19 Pandemic 

In Bilah Barat 

District.  

TROPHICO: 

Tropical Public 

Health Journal 

Volume 1, Nomor 

1, Maret 2021. 

masihl memiliki 

kelemahanl dalam 

pendistribusianl hasil 

panenl warga, 

mengingatl bibit pohonl 

yang diberikan masih 

terbatas.
16

 

6.  Imron Rosyadi dan 

Didit Purnomo, 

Tingkat Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Di Desa 

Tertinggal. Jurnal 

Ekonomi 

Pembangunan 

Volume 13, Nomor 

2, Desember 2012, 

hlm.303-315.   

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan  

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian dan 

objek penelitian 

Desa-desa tertinggal di 

kecamatan Weru (daerah 

penelitian) dalam 

kondisi dan situasi 

sebagail berikut: (1) 

Kinerjal produksi 

panganl khusus-nyal 

gabah ataul beras 

mengalamil peningkatan 

yangl signifikan daril 

tahun kel tahun, namunl 

peningkatan produksil 

                                                           
16 Zuhrina Aidha,  Reni Agustina Harahap. “Pemberdayaanl Masyarakat 

Dalaml Upaya Ketahananl Pangan Selamal Pandemi lCovid-19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat”. lTROPHICO: Tropical Publicl Health Journall Volume 1, Nomor 

1, Maret 2021.  
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tersebut beluml mampu 

mengimbangil 

pertumbuhan konsumsil 

beras yangl tumbuh 

lebihl tinggi dari 

perumbuhan produksi 

beras. 

(2) Proporsil (share) 

pengeluaranl rumah 

tanggal untuk 

kebutuhanl pangan jauhl 

lebih tinggil dari 

pengeluaranl rumah 

tanggal untuk 

kebutuhanl bahan 

bukanl pangan, yaitul 

rata-ratal 78 persenl 

untuk kebutuhanl bahan 

lpangan, sedangkan 22l 

persen untukl kebutuhan 

bukanl pangan. Hall ini 

menunjukanl bahwa 

dilihatl dari komponenl 

keterjangkauan lpangan, 

masyarakat (rumahl 
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tangga) 

dil daerah lpenelitian, 

masuk dalaml kategori 

rentanl terhadap 

lpangan.
17

 

7.  Atmaezer 

H.Simanjuntak,  

Rudy G. Erwinsyah, 

Kesejahteraan 

Petani Dan 

Ketahanan Pangan 

Pada Masa 

Pandemi Covid-19: 

Telaah Kritis 

Terhadap Rencana 

Megaproyek 

Lumbung Pangan 

Nasional Indonesia  

Smallholders 

Welfarel And Foodl 

Security Inl Times 

Ofl Covid-19l 

Pandemic: Al 

Sama sama 

membahas 

tentang covid-19 

dan ketahanan 

pangan 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian nya, 

objek penelitian, 

dan tahun 

penelitian. 

Pembahasan yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa potensi dampak 

dari pembukaan 

lumbung pangan 

nasional Indonesia 

terhadap petani kecil 

yang akan menjadi 

pekerja utama. 

Diprakirakanl rencana 

lumbungl pangan 

nasionall yang 

dicanangkanl Presiden 

Jokol Widodo akanl 

lebih berpotensil 

menyakiti petanil kecil 

ketimbangl membawa 

lkesejahteraan. Argumen 

                                                           
17

 Imron Rosyadi dan Didit Purnomo, “Tingkat Ketahanan Pangan Rumah 

Tangga Di Desa Tertinggal” , Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 13, 

Nomor 2, Desember 2012, hlm.303-315. 
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Critical Reviewl Of 

lIndonesia’s Megal 

Food Estates Plan.  

 Sosio Informa Vol. 

6 No. 02, Mei –

Agustus, Tahun 

2020. 

inil didasari daril 

pembelajaran tigal 

pengalaman menyejarahl 

Indonesia dalam 

membangun lumbung 

panganl nasional dalaml 

kondisi “krisis” yangl 

berbeda-lbeda. 

Sebagaimana sudahl 

kami uraikanl 

sebelumnya, terdapatl 

setidaknya empatl 

sumber permasalahanl 

serupa yangl 

kemungkinan akanl 

dihadapi pulal oleh 

lpemerintah.
18

 

8.  Heri Suharyanto,  

 Ketahanan 

Pangan,  

 jsh Jurnal Sosial 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

penelitian dan 

Swasembada pangan 

masih belum relevan 

dalam upaya 

mewujudkan 

                                                           
18

 Atmaezer H.Simanjuntak, Rudy G. Erwinsyah, ” Kesejahteraanl Petani 

Danl Ketahanan Panganl Pada Masal Pandemi lCovid-19: Telaahl Kritis 

Terhadapl Rencana Megaproyekl Lumbung Panganl Nasional Indonesial 

Smallholders Welfarel And Foodl Security Inl Times Ofl Covid-19l Pandemic: Al 

Critical Reviewl Of lIndonesia’s Megal Food Estatesl Plan”, Sosiol Informa lVol. 

6 lNo. 02, lMei –Agustus, Tahunl 2020.  
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Humaniora, Vol 4 

No.2, November 

2011 

tahun penelitian ketersediaan pangan baik 

nasional maupun 

internasionall khususnya 

bagil petani. Untukl itu 

implementasil UU 

Pokokl Agraria lno. 5 

tahunl 1960 tentangl 

land reforml segera 

ldiimplementasikan, agar 

paral petani memilikil 

lahan yangl cukup 

untukl produksi lpangan. 

Permasalahan yangl 

dihadapi bangsal 

Indonesia yangl 

bersangkut deganl 

ketahanan pangan 

sepertil ditulis dil depan, 

layakl segera diatasil 

secara lkeseluruhan.
19

 

9.  Anggalih Bayu 

Muh. Kamim, 

Wabah Virus 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

Kajian ini telah 

menunjukan kerapuhan 

dari rezim ketahanan 

                                                           
19

 Heril Suharyanto, “Ketahananl Pangan”, jsh Jurnall Sosial lHumaniora, 

Vol 4l No.2, Novemberl 2011.  
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Korona Dan 

Momentum 

Evaluasi Rezim 

Ketahanan Pangan 

Di Indonesia  

(Covid-19 

Pandemicl And 

Momentuml Of 

Foodl Security 

lEvaluation In 

lIndonesia), Jurnal 

Kependudukan 

Indonesia, Edisi 

Khusus Demografi 

dan COVID-19, Juli 

2020, 87-92. 

pangan. penelitian. panganl di Indonesial 

yang bergantungl pada 

pasokanl pangan daril 

korporasi. Begitul juga 

denganl virus Koronal 

yang semakinl 

memperparah 

kerentananl petani. 

Korporasil pangan yangl 

menguasai rantail 

pasokan panganl dari 

lhulu-hilir mendapatkanl 

perhatian lebihl dari 

pemerintahl bahkan 

dalam kondisi 

merebaknya virus 

Corona ini.
20

 

10.  Noga Riza Faisol, 

Pemberdayaan 

Ketahanan Pangan:  

Pengolahan Tempe 

Sebagai Makanan 

Sama-sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

penelitian.  

Pengembangan 

pengetahuan dan 

kreatifitas komunitas 

santri ketahanan pangan 

berjalan dengan optimal 

                                                           
20

 Anggalihl Bayu lMuh. Kamim, Wabah Virusl Korona Danl Momentum 

Evaluasil Rezim Ketahananl Pangan Dil Indonesia (lCovid-19 Pandemicl And 

Momentuml Of Foodl Security Evaluationl In lIndonesia), Jurnal Kependudukanl 

Indonesia, Edisil Khususl Demografil dan lCOVID-l19, Julil 2020, l87-92.  
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Alternatifl Di Masal 

Pandemi lCovid 19  

Dil Pondok 

Pesantrenl Nurul 

Chotibl 

Wringinagung 

Kecamatan 

Jombang 

Kabupaten Jember,  

 Al-Ijtimā’: Jurnal 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat p-ISSN: 

l2746-492X lVol. 1 

lNo. 2 Aprill 2021.   

dalam mengembangkan 

keuangan pesantren 

dengan pembuatan 

tempe tersebut.  

 Pengembangan 

pengetahuanl dan 

kreatifitasl komunitas 

santril ketahanan 

panganl berjalan denganl 

optimal dalaml 

menggunakan lide-ide 

barul untuk 

pengembanganl 

ketahanan pangan.  

 Pengembangan 

pengetahuanl dan 

kreatifitasl komunitas 

santril ketahanan 

panganl berjalan denganl 

optimal dalaml 

mengelola lide-ide barul 

untuk pengembanganl 

keuangan lpesantren. 
21

 

                                                           
21

 Nogal Riza Faisol, ”Pemberdayaanl Ketahanan lPangan: Pengolahan 

Tempel Sebagai Makananl Alternatif Dil Masa Pandemil Covid 19l Di Pondokl 

Pesantren Nurull Chotib Wringinagungl Kecamatan Jombangl Kabupaten 
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I. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan judul yang digunakan penulis akan membuat 

kerangka pemikiran yang mencerminkan variabel X merupakan 

variabel independent yang mempengaruhi variabel Y Variabel X 

disini adalah covid-19, Coronavirusl 2019 (2019l-nCoV) yangl 

disebabkan olehl virus Severel Acute Respiratoryl Syndrome 

lCoronavirus-2 (SARSl-CoV-2) menjelaskan tentang virus yang 

sedang melanda dunia ini yang mana virus ini muncul pada tahun 

2019  di kota Wuhan negara china yang penyebarannya sangat 

cepat ke berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia. Pada 

variabel ini akan membahas bagaimana, penyebaran, dampak, 

pencegahan dan pengobatannya. 

Variabel y disini adalah ketahananl pangan keluargal di di 

Kelurahan Panggungjati Kec.Taktakan Kota Serang Banten padal 

masa pandemil covid-19. Kedalaman variabel ini akan 

menjelaskan tentang bagaimana dahsyatnya dampak wabah 

covid-19 dalam menghancurkan hampir seluruh tatanan 

perekonomian di Indonesia khususnya dalam hal ini berpengaruh 

                                                                                                                                
lJember”, Al-Ijtimā’: Jurnall Pengabdian Kepadal Masyarakat p-ISSNl: 2746-

492Xl Vol. 1 lNo. 2 Aprill 2021. 
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terhadap ketahanan pangan keluarga khususnya di kelurahan 

panggungjati, adapun komponen komponennya adalah berawal 

dari banyaknya karyawan yang terkena pemutusan hubungan 

kerja  karena adanya peraturan lockdown dan pembatasan sosial 

berskala besar yang berdampak pada penurunan pendapatan pada 

perusahaan tersebut sehingga tidak bisa menggaji para 

karyawannya alhasil banyak karyawan yang kena PHK. Di lain 

hal pandemi covid 19 juga mengakibatkan para pedagang keliling 

mengalami kerugian karena dampak PSBBl (pembatasan sosiall 

berskala lbesar) yang mana pemerintah mewajibkan masyarakatl 

melakukan aktivitasl di dalaml rumah di samping itu masyarakat 

khawatir akan tertular virus covid-19.   

Untuk lebih jelasnya penulis dapat menjelaskan dalam bentuk 

gambar seperti di bawah ini : 

 

 

 

Gambarl 2.1 kerangkal pemikiran 
 

 

 

 

 

Pandemi Covid-19 
Ketahanan pangan 

keluarga 
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J. Hipotesis 

Hipotesisl merupakanl jawabanl sementara terhadapl 

rumusanl  masalahl penelitian, dimanal rumusanl masalah 

penelitianl telah dinyatakanl dalaml bentukl kalimat 

lpertanyaan.  Dinyatakan demikian karena jawabanl yang 

diberikanl baru di dasarkan padal teori yangl relevan,beluml 

di dasarkan pada fakta-faktal empiris yangl diperoleh 

melaluil pengumpulan ldata.
22

 

Berdasarkanl kerangka berfikir, makal dapat dirumuskan 

hipotesisl penelitian sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat pengaruh antara Covid-19 terhadap 

ketahanan pangan keluarga di Kelurahan 

Panggungjati Kec.Taktakan Kota Serang Banten.  

2. Diduga besaran pengaruhnya diatas 50% terhadap 

ketahanan pangan keluarga di di Kelurahan 

Panggungjati Kec.Taktakan Kota Serang Banten. 

 

 

                                                           
22Sugiyono, 2011,” Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, 

Bandung, CV. Alfabeta. h.397. 
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